BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan menurut Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat
antara seorang peria dan wanita atas kerelaan dan keinginan kedua belah pihak,
dan merupakan salah satu bagian dari aturan-aturan yang di syariatkan oleh Al-
Qur’an dan hadist (ajaran Islam). Bahkan masalah perkawinan sangat erat
kaitannya dengan kehidupan manusia, sebab seorang yang sudah mampu dalam
arti lahir batin diwajibkan untuk kawin. Dan pada dasarnya segala sesuatu di
dunia ini memang dijadikan berpasangan agar manusia mau berfikir, Sebagai
firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat ayat 49.

Pernyataan ini disebutkan dalam Firman Allah SWT:
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Artinya: “Dan segala sesuatu kami jadikan berjodoh-jodohan, agar kamu sekalian
mau berfikir”. (Q.S. Al-Dzariat : 49)'

Sedagkan menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.



sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Disamping itu perkawinan merupakan ikatan yang sangat kuat antara suami
istri. Selain itu dengan perkawinan seseorang akan terpelihara kehormatannya

dalam keluarga dan masyarakat. Sebagaimana Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 21:
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Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagi suami istri. Dan mereka
(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.>(Q.S. An-
Nisa’:21)

Perkawinan adalah suatu perbuatan yang diperintah oleh Allah dan juga oleh
nabi. Banyak perintah-perintah Allah dalam Al-Qur’an untu melaksanakan
perkawinan. Diantaranya firmannya dalam surat An-nur ayat 32:
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Artinya:”Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin ) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan karunia-nya. Dan Allah Maha Luas
(pemberian-nya) lagi Maha mengetahui.(Q.S.An-Nur:32)

2Undang—Undang Republik Indonesia No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan (Yogyakarta: Pustaka
Widyatama., 2004), 8.

*Departemen Agama R1., A/-Qur’an Dan Terjemahannya, 120

* Departemen Agama RI., A/-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya :Mahkota, 1989), 549



Apabila akad nikah berlansung dan sah memenuhi syarat rukunnya, maka
akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan menimbulkan pula hak
dan kewajiban selaku suami istri dalam keluarga.’

Pasangan suami istri mempunyai hak dan kewajiban, hak istri mempunyai hak
atas suami, juga hak suami kepada istri dan suami istri mempunyai hak bersama.’

Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawab masing-masing,
maka akan terwujudlah ketentraman hati, sempurnalah kebahagiaan hidup
berumah tangga. Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga akan terwujud
sesuai dengan tuntutan agama, yaitu sakinah, mawadda wa rahmah. Sesudah akad
nikahSuami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual.
Perbuatan ini merupakan kebutuhan bersama suami istri yang dihalalkan secara
timbale balik. Jadi, Bagi suami halal bergaul kepada istrinya, sebagaimana istri
kepada suaminya. Mengadakan hubungan seksual ini adalah hak bagisuami istri,
dan tidak boleh dilakukan kalau tidak secara bersamaan tidak bisa dilakukan
secara sepihak saja. Dalam pasangan suami istri mendapatkan waris akibat dari
ikatan perkawinan yang sah, bilamana salah seorang meninggal dunia sesudah
sempurnanya ikatan perkawinan, yang lain dapat mewarisi hartanya, sekalipun

belum pernah berhubungan seksual.Anak mempunyai nasab (keturunan) yang

>Abd. Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 155
SLihat Sayyid sabiq, Figih Sunnah 7,(Bandung :PT. Al-Ma’arif.1980).,51



jelas bagi suami, Kedua belah pihak wajib bergaul(berperilaku) yang baik,
sehingga dapat melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup.’

Kewajiban suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat
menghirmati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang
lain.Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani, maupun kecerdasannya dan
pendidikan agamanya, Suami istri wajib memelihara kehormatannya dan Jika
suami/istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat mengajukan gugatan
kepada panggilan agama. Bagi suami istri harus mempunyai temapat kediaman
yang tepat, Rumah kediaman yang dimaksud dalam pasal 78 ayat (1) ditentukan
oleh suami istri bersama.”®

Suami mempunyai beberapa hak terhadap istrinya, yang paling pokok
adalah:Suami harus ditaati dalam hal yang tidak maksiat, Istri menjaga dirinya
sendiri dan harta suaminya,dan istri menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu
yang dapat menyusahkan suami, tidak bermuka asam dihadapan suami dan tidak

menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami.’
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Ibid., 34

¥ LihatUndang-undang Perkawinan di Indonesia, arkola. 195-196

9Abd, Rahman Ghazaly, Figih Munakahat,(Jakarta: Kencana, 2006), 158



Keluarga merupakan salah satu elemen dari masyarakat yang mempunyai
peran dan fungsi tersendiri, yang dimaksud keluarga disini adalah keluarga batih.
Keluarga batih yaitu keluaga yang merupakan kelompoksosial kecil yang terdiri
dari suami, istri dan anak, dalam sebuah keluarga terdapat pembagian-pembagian
peran dan fungsi dari masing-masing anggota keluarga. Keluarga batih dianggap
sebagai suatu system sosial, oleh karena memiliki unsur-unsur sosial yang pada
pokoknya akan mencakut kepercayaan, perasaan, tujuan, kaidah-kaidah,

kedudukan, peran, tingkatan, jenjang, sangsi, kekuasaan dan fasilitas.'’

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 34 dijelaskan bahwa istri harus bisa
menjaga dirinya, baik ketika ada di depan suami maupun dibelakangnya, dan ini

merupakan salah satu ciri istri yang shalihah.
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab
itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh akrena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nuzusnya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka

%Soejono sukanto, Sosiologi Keluarga, Tentang Ihwal Keluarga, Remaja dan Anak,(Jakarta:Rineka,
Cipta, 1990).,22



dari tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu,
maka janganlah kamu mencari jalan untuk menyusahkannya.Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha besar”.''(Q.S. An-Nisa’: 34)

Diantara beberapa kewajiban istri terhadap suaminya, yang paling pokok
adalah taat dan patuh terhadap suaminya, di dalam batas-batas yng dibenarkan dan

melaksanakan pekerjaan, rumah tangga, meski dalam hal ini masih diperselisihkan."?

Berdasarkan firman Allah di dalam Al-Qur’an surat An-nisa’ ayat 19:
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Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaulllah dengan
mereka dengan secara patut. Kemudian jika kamu tidak menyukai meraka, (maka

bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak”."*(Q.S.An-Nisa’:19)

Dalam sebuah keluarga, suami wajib melindungi dan memberikan segala
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuanya dan istri
wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya, karena suami adalah kepala

keluarga dan tugas istri adalah sebagai ibu rumah tangga dalam keluarga.'

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an Dan Terjemahannyal 23

"“Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta :Pustaka Amani, jlid 2, 2007)., 525

" Departemen Agama RI., A/-Qur’andanTerjemahnya 19

14 Bambang Sugono, Hukum Dan Kebijaksanaan Publik, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 1



Namun dalam kenyataannya di desa poreh masih ada suami yang lalai dan
tidak bertanggung jawab pada istrinya,diantaranya ada suami yang tidak
menafkahi istrinya dan bahkan dia (suami) sering minta uang pada istrinya, dan
ada seorang suami yang merantau keluar negeri selama bertahun-tahun tujuannya
untuk mencari nafkah, akan tetapi suami tersebut tidak menafkahi istrinya dan
bahkan dia menikah lagi di luar negeri tanpa sepengetahuan istri pertama.

Berdasarkan latar belakang yang ada maka penulis tertarik mengangkat
masalah yang terjadi dan diangkat menjadi sebuah topic penelitian ilmiah, yang
berjudul”’peran istri ketika suami lalai dalam tanggung jawabnya dalam
persepektif sosiologi hukum Islam di desa poreh kecamatan lenteng kabupaten

sumenep.

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah.

Dalam penulisan skripsi ini setelah penulis mengadakan pengamatan dan
mengidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan peran istri ketika
suami lalai dalam tanggung jawabnya yaitu:

a. Pemenuhan nafkah lahiriah suami terhadap istri
b. Faktor-faktor yang menyebabkan kelalaian suami dalam tanggung jawabnya.
c. Peran istri ketika suami lalai dalam tanggung jawabnya .

d. Apakah pola rumah tangga mereka harmonis.



2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan dengan memberikan
batasan masalah agar pembahasan tidak melebar dan supaya sesuai dengan
pokok kajian.Adapun pembatasan masalah tersebut adalah Peran istri ketika
suami lalai dalam tanggung jawabnya dalam perspektif sosiologi hukum Islam
di desa poreh kecamatan lenteng kabupaten sumenep.
a. Peran istri ketika suami lalai terhadap tanggung jawabnya, dan faktor-faktor
penyebabnya.
b. Peran istri ketika suami lalai suami terhadap tanggung jawabnya, dan faktor-

faktor penyebabnya.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran istri ketika suami lalai dalam tanggung jawabnya di desa
Poreh Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, dan faktor penyebabnya?
2. Bagaimana persepektif sosiologi hokum Islam terhadap peran istri ketika
suami lalai dalam tanggung jawabnya di Desa Poreh Kecamatan Lenteng

Kabupaten Sumenep?

D. Kajian Pustaka
Sejauh penulis melakukan penelitian tentang kasus ini terhadap karya-karya

ilmiah yang berupa pembahsan peran istri ketika suami lalai dalam tanggung



jawabnya,setidaknya ada karya tulis yang sedikit berhubungan tentang kasus

yang akan penulis telitiyaitudi Institut Agama Islam Negerti Sunan

Ampel,diantaranya adalah:

1. Fatonatu Rokhmanita dengan judul Skripsi “Tinjauan hukum Islam terhadap

pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri”.Karya ini membahas tentang
Pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri'’

Sedangkan yang membedakan dari sekripsi diatas, penulis akan lebih
memfokuskan pada kelalaian suami terhadap tanggung jawab pada istri dalam
persepektif sosiologi hukum Islam di desa poreh Kecamatan Lenteng
Kabupaten sumenep.

. Khoirul Huda dengan judul Skripsi “Tinjauan sosiologi hukum islam terhadap
peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga”.Kewajiban memberi
nafkah adalah menjadi kewajiban bagi seorang suami, akan tetapi dalam
kenyataannya sekarang kewajiban suami itu di emban juga oleh seorang istri
6

ketika suami tidak mampu mencukupi kebutuhan keluarga. '

Dari berbagai uraian judul sekripsi diatas berbeda dengan penelitian ini yang

fokus menkaji tentang Peran istri ketika suami lalai dalam tanggung jawabnya

Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam Di Desa Poreh Kecamatan Lenteng

Kabupaten Sumenep. Dengan demikian, maka sudah jelas bahwa penelitian ini

' Fatonatu Rokhmanita,  Tinjauvan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak dan Kewajiban suami

istri” Sekripsi, Jurusan Ahwalus Syahsiyah, TAIN Sunan Ampel, Surabaya,2010
'® Khoirul Huda,” Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Peran Istri Sebagai Pencari Natkah
Utama dalam keluarga” Sekripsi Jurusan Ahwalus Syahshiyah, UIN, Sunan Kalijaga, Jogja,2013
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bukan merupakan duplikasi atau pengulangan dari penelitian terdahulu, maka
judul penulis ini layak untuk diteliti lebih lanjut.
E. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengedentifikasi secara cermat
tentang hal-hal yang berkaitan tentang dengan peran istri ketika suami lalai
dalam tanggung jawabnya ,di antaranya:

1. Untuk mengetahui peran isrti ketika suami lalai terhadap tanggung
jawabnya di Desa Poreh Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, dan factor
Penyebabnya.

2. Untuk mengetahui peran istri ketika suami lalai terhadap tanggung jawabnya
dalam perspektif Sosiologi Hukum Islamdi Desa Poreh Kecamatan Lenteng

Kabupaten Sumenep.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun secara praktis, hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat
memberikan manfaat diantaranya:
1. Dari segi teoritis,hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan
ilmu pengetahuan dan menambah wawasan pemikiran pembaca pada

umumnya dan khususnyabagi mahasiswa yang berkecimpung dalam bidang
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ahwal as syakhsiyah yang berkaitan dengan masalah peran istri ketika suami
lalai dalam tanggung jawabnya.

2. Dari segi praktis, sebagai bahan pertimabangan dalam rangka pembangunan
ilmu pengetahuan khususnya ahwalus syakhsiyah yang berkaitan dengan

masalahperan istri ketika suami lalai dalam tanggung jawabnya .

G. Definisi Operasional

Adapun yang dimaksud dalam definisi operasional dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Kelalaian : tidak mengindahkan kewajiban'’
2. Tanggung jawab : Keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau

ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan)'®
3. Sosilogi Hukum Islam
Seorang sosiolog hukum Soerjono Sukanto berpendapat bahwa
sosiologi hukum adalah suatu cabanng ilmu pengetahuan yang secara analitis
dan empiris mempelajari hubungan timbale balik antara hukum dengan gejala-
gejala social lainnya.Masudnya sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah

laku sosial terhadap pembentukan hukum.."

7 Ira M. Lapidus, Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Bandung; Balai Pustaka,tt),554
8 1bid., 1014
1 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam,(Jakarta.Renika Cipta,2006),1
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H. Metode Penelitian
Supaya dalam pembahasan skripsi yang akan dibahas ini dapat
dipertanggungjawabkan, maka penulis membutuhkan data yang menunjukkan
kelalaian suami terhadap istri terhadap tanggung jawab pada istri.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research).
Oleh karena itu data yang dihimpun merupakan data yang diperoleh dari lapangan
sebagai obyek penelitian. Agar penulisan skripsi ini dapat tersusun dengan benar
dan sistematis, maka penulis menggunakan metode penulisan sebagai berikut :
1. Data yang dikumpulkan
Peneliti memperoleh data mengenai judul yang akan di bahas yakni
mengenai Peran istri ketika suami lalai dalam tanggung jawabnya dalam
persepektif sosiologi hukum Islam melalui wawancara dengan: Para istri, dan
kerabat dekat kedua belah pihak di desa poreh kecamatan lenteng kabupaten
sumenep
2. Sumber data
Data yang dikumpulkan bersumber dari:
a. Sumber data primer
Sumber data primer yang dimaksud disini adalah sumber data yang
diperoleh secara langsung dari subjek penelitian, dalam penelitian ini sumber
data primer adalah :Para istri, dan kerabat dekat kedua belah pihak di Desa

Poreh Kecamatan Lenteng.



1) Nama-nama para istri.

a) Nama

Pekerjaan
Umur

b) Nama

Pekerjaan
Umur

c¢) Nama

Pekerjaan
Umur

d) Nama

Pekerjaan
Umur

e) Nama

Pekerjaan
Umur

; Ibu Hasanah

: Ibu rumah tangga
: 35tahun.

:Ibu Ibah

: Ibu rumah tangga
: 41tahun.

:Ibu Hayati

: Ibu rumah tangga
: 25tahun.

:Ibu Ani

: Ibu rumah tangga
: 25tahun.

:Ibu Alya
: Ibu rumah tangga
: 27tahun.

2) Nama-nama kerabad kedua belah pihak.

a) Nama
Pekerjaan
Umur

b) Nama
Pekerjaan
Umur

c¢) Nama
Pekerjaan
Umur

d) Nama
Pekerjaan
Umur

: Dewi
: Ibu rumah tangga
: 25 tahun.

: Ahmad
: Petani
: 40 tahun

: Latifah
: petani
: 27 tahun

: Zaitunah
: Petani
: 45 tahun

13
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e) Nama : Faridah
Pekerjaan : pedagang
Umur : 55 tahun

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diambil dan diperoleh
dari bahan pustaka yang relevan (terkait) dengan masalah yang diteiti,
diantaranya:
1. Fuadi Munir, 7Teori-Teori Sosiologi Hukum.
2. Soejono Sukanto, Sosiologi keluarga.
3. Kamal Muchtar, Asas-asas hukum Islam tentang Perkawinan.
4. Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Wawancara (inferview), yaitu cara memperoleh data atau keterangan
melalui wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan obyek
penelitian secara langsung.zo

b. Observasi, merupakan pengamatan langsung dan pencatatan secara

sistematis terhadap fokus permasalahan yang diteliti.”’

2’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineke Cipta, 1996),
144.
*! Ibid., 145.
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4. Teknik pengolaan data
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh
denganmemilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang
meliputi kesesuaian, keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian,
kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sedemikian rupa sehingga
dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah.

1. Teknik analisis data

Setelah data telah terkumpul baik itu data primer dan data sekunder
maka langkah berikutnya adalah teknik analisis data. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan analisis data kualitatif yang bersifat deskriptif dengan
menggunakan pola pikir deduktif.

Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki. Metode ini dipergunakan untuk membahas permulaan pembahasan
dengan menggunakan teori-teori atau dalil-dalil yang bersifat umum tentang
kelalaian suami terhadap tanggang jawab pada istri dalam persepektif sosiologi

hukum Islam di desa poreh kecamatan lenteng kabupaten sumenep.
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Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam Judul ini mempunyai alur pikiran yang jelas dan
terfokus pada pokok permasalahan, maka penulis menyusun sistematika dalam
lima bab dari Judul ini meliputi:

Bab Pertama: Pendahuluanberisi tentang uraian latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab Kedua : Kerangka Teori sosiologi hukum islam membahas tentang
Tinjauan Umum peran istri ketika suami lalai dalam tanggung jawabnya
pengertian,hak dan kewajiban terhadap suami dan hak-hak, kewajiban terhadap
istri.

Bab Ketiga : Data Penelitianberisi tentang gambaran umum Desa Poreh
Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, Letak geografis Desa Poreh
Kecamatan Lenteng Kab. Sumenep,tentang peran istri ketika suami lalai dalam
tanggung jawabnya, di Desa poreh Lenteng Kab. Sumenep.

Bab keempat : Penyajian dan Analisabab ini berisi tentang peran istri ketika
suami lalai dalam tanggung jawabnya Desa Poreh Kecamatan Lenteng

Kabupaten Sumenep dan analisis sosiologi hukum Islam terhadap peran istri
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ketika suami lalai dalam tanggung jawab, di Desa Poreh Kecamatan Lenteng
Kabupaten Sumenep.
Bab Kelima : Penutup dan Kesimpulanmerupakan bagian terakhir dari

skripsi atau penutup yang memuat kesimpulan dan saran.



